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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi pesan dan makna yang 
terdapat dalam cover majalah. Hasil penelitian ini memberikan informasi 
mengenai tanda-tanda beserta maknanya yang terdapat dalam cover majalah 
TEMPO dan bagaimana TEMPO mengemas pesan yang ingin disampaikan 
kepada pembaca dalam bentuk sebuah cover. 
 
Cover majalah TEMPO senantiasa berusaha mengemas isu-isu fenomenal yang 
sedang terjadi di tengah masyarakat dengan gambar-gambar cover yang unik, 
menarik, dan kontorversial. Cover ini digunakan sebagai sarana untuk menyindir 
secara halus, dan tak jarang cover dalam majalah ini membuat masyarakat atau 
pembaca tersenyum dan mengerutkan dahi ketika melihatnya. 
 
Untuk edisi 06 – 12 Desember 2010 mengenai Putar-putar Rp 2 Triliun Fulus 
Haji, penulis menyimpulkan makna-makna tersirat yang terdapat dalam cover 
majalah TEMPO terkait gambar, warna dan headline, pihak TEMPO ingin 
menyampaikan pesan bahwa dana setoran awal haji sebesar Rp 2 triliun 
diselewengkan oleh beberapa pihak untuk kepentingan pribadi. Untuk edisi 13 – 
19 Desember 2010 mengenai Aroma Korupsi di mahkamah Konstitusi pihak 
TEMPO ingin menyampaikan bahwa adanya keterkaitan antara Akil Muchtar 
dengan isu pemerasan yang terjadi di Mahkamah Konstitusi. Akil yang diduga 
pelaku, bersembunyi di balik Mahfud, sang ketua Mahkamah Konstitusi. 
Sedangkan edisi 20 – 26 Desember 2010 mengenai Terkejut Uang Pelicin, yang 
ingin di sampaikan pihak TEMPO adalah isu uang pelicin yang diminta salah satu 
anggota Komisi XI DPR kepada anggota BI untuk menggolkan sejumlah RUU 
sudah seperti pasar tradisional yang segala sesuatu bisa di perjualbelikan. Untuk 
edisi terakhir, 27 Desember 2010 – 02 Januari 2011 mengenai Sembilan Pahlawan 
dari Tanah Bencana, TEMPO menyajikan kesembilan orang yang dianggap 
berjasa dalam penanggulangan bencana yaitu, Banjir Air Bah di Waisor, Gunung 
Merapi meletus di Jogjakarta dan Tsunami di Mentawai 

 

 

 


